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Abstrak 

Penyakit ulkus peptikum (PUD) merupakan salah satu gangguan gastrointestinal yang umum terjadi 
pada individu berusia 20-50 tahun dengan 1081 kasus kematian (0.08%) di Indonesia tahun 2021. 
Faktor risiko utama PUD antara lain penggunaan obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID), infeksi 
Helicobacter pylori, penyalahgunaan alkohol, merokok, dan stres fisik. Dewasa kini, terapi PUD beralih 
ke penggunaan metabolit sekunder tanaman herbal guna menyaingi pengobatan alofatik yang berefek 
samping. Melalui tinjauan sistemik ini, beberapa metabolit tanaman herbal bertanggung jawab atas 
efek gastroprotektif, penghambatan neurotransmiter tertentu, inhibisi pompa proton atau efek 
antiinflamasi lain. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data besar (PubMed, Science Direct, 
Semantic Scholar, Springer Link, SAGE, dan Google Scholar) dengan kata kunci yang berasosiasi 
dengan PUD. Fokus data yang ditelaah antara lain jenis tanaman, kelompok senyawa metabolit, dosis 
in vivo, mekanisme aksi metabolit, dan metode analisis.  

 
Kata Kunci: Gastroprotektif; Herbal; Tinjauan Sistematik; Ulkus Peptikum; Senyawa Metabolit  
  
  

Abstract 

Peptic ulcer disease (PUD) is one of the most common gastrointestinal disorders in individuals aged 
20-50 with 1081 cases of death (0.08%) in Indonesia. The main risk factors for PUD include the use of 
non-steroidal anti-inflammatory drugs, Helicobacter pylori infection, alcohol, smoking, and physical 
stress. Nowadays, PUD treatment has transformed using secondary metabolites of herbal plants to 
compete with allopathic treatment adverse effects. Through this systemic review, several herbal plant 
metabolites from various studies are responsible for gastroprotective, inhibition of certain 

Jurnal Sains dan Kesehatan 

https://jsk.farmasi.unmul.ac.id/
mailto:hafizhzahra@apps.ipb.ac.id


Aktivitas Antiulseratif Berbagai Tanaman Herbal dan Prospek Masa Depan Sebagai Tanaman Budidaya  

 

 

J. Sains Kes. 2022. Vol 4. No 3.   
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 

344 

neurotransmitters, proton pump repression, or different anti-inflammatory effects. The literature 
search was carried through extensive databases (PubMed, Science Direct, Semantic Scholar, Springer 
Link, SAGE, and Google Scholar) with keywords linked with PUD. The scope of the data investigated 
included plant species, groups of metabolites, in vivo application doses, metabolites mechanism of 
action, and analytical methods.  
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1 Pendahuluan 

Penyakit ulkus peptikum (PUD) adalah 
salah satu gangguan gastrointestinal yang telah 
umum terjadi dengan pengeluaran perawatan 
kesehatan yang paling tinggi [1]. Ulkus 
peptikum atau tukak lambung mempunyai 
prevalensi berkisar antara 11-14% pada laki-
laki, sedangkan sebesar 8-11% pada wanita. 
Prevalensi penyakit ini di Indonesia ialah 6-15% 
dengan rataan usia antara 20-50 tahun [2]. 
Menurut data yang diperoleh Raehana [2] dari 
WHO, kematian akibat ulkus peptikum sebesar 
1.081 atau 0,08% dari total keseluruhan 
kematian di Indonesia. Terdapat beberapa 
faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 
resiko PUD yang telah diidentifikasi antara lain 
penggunaan obat antiinflamasi nonsteroid 
(NSAID), infeksi Helicobacter pylori, 
penyalahgunaan alkohol, merokok, dan stres 
fisik [1].  

Indonesia, memiliki berbagai tanaman 
herbal yang mempunyai khasiat dan manfaat, 
sehingga dapat digunakan sebagai pengobatan 
tradisional untuk beberapa macam penyakit. 
World Health Organization (WHO) memberikan 
rekomendasi dalam pengobatan untuk 
menggunakan tanaman herbal. Hal itu 
dikarenakan tanaman sudah digunakan sejak 
awal peradaban untuk mengobati beberapa 
penyakit dan luas digunakan dalam pengobatan 
tradisional karena tanaman adalah pengobatan 
alternatif yang berbiaya rendah, mudah 
diperoleh, dan luas cakupannya untuk 
penyembuhan penyakit. Tanaman herbal sudah 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap penguatan industri farmasi melalui 
isolasi zat bioaktif [3]. Oleh sebab itu, tinjauan 
sistematik ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meringkas semua penelitian yang dilakukan 
beberapa tanaman terhadap penyakit PUD, 
sehingga dapat dilihat tanaman yang paling 
bagus untuk penyembuhan ataupun mencegah 
penyakit. 

 
2 Metode Penelitian  

2.1 Strategi Pencarian [4]  

Pengambilan beberapa literatur, dilakukan 
dengan cara manual dengan menelusuri 
database besar seperti PubMed, Science Direct, 
Semantic Scholar, Springer Link, SAGE, dan 
Google Scholar. Penelusuran dilakukan sesuai 
timeline penelitian review Penulis yaitu dimulai 
Bulan Mei - November 2021. Kata kunci yang 
digunakan dalam penelusuran adalah “Peptic 
ulcer”, “Tumbuhan”, “Pencegah ulkus”, “Herbal 
antiulcer activity”, “Medicinal plants”, “Native 
indonesian antiulcer”, “Ulkus”, “Tanaman 
herbal”, “Ulseritis”, dan “Metabolit sekunder” 
dengan tidak memberikan batasan tahun terbit. 
Pencarian dari semua literatur ini untuk 
mendapatkan berbagai metode yang telah 
dilakukan oleh Peneliti terdahulu agar 
dibandingkan dan ditelaah terhadap hasil yang 
didapat, untuk memberikan suatu pandangan 
secara sistematik dan tertata dari berbagai 
macam latar belakang penelitian yang telah 
dilaksanakan. Literatur yang dicari tidak 
memandang bahasa yang digunakan. Hal ini 
dimaksudkan untuk tidak memberikan batasan 
dalam pencarian literatur pendukung untuk 
digunakan dalam silang hasil studi. 
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2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi [4] 

Penelusuran untuk mendapatkan literatur 
dibagi menjadi 2 kriteria. Pertama yaitu kriteria 
inklusi yaitu berisi data kualitatif dan 
kuantitatif, penelitian nasional maupun 
internasional, metode yang digunakan dalam 
pengujian metabolit sekunder terhadap 
aktivitas antiulseratif. Sedangkan kriteria 
Eksklusi berupa data yang bersumber dari 
literatur pendukung untuk melengkapi teori 
dan studi silang untuk menguatkan hasil yang 
sudah didapatkan.  

2.3 Penilaian Kualitas dan Ekstraksi Data [4], 
[5] 

Penulis secara independen memilah dan 
mengekstraksi data dari literatur yang didapat. 
Data tersebut antara lain 1) Tanaman, 2) 
Kelompok senyawa, 3) Dosis, 4) Mekanisme, 5) 
Metode analisis. Penulis sepakat untuk 
mendiskusikan dan konsultasi kepada pengulas 
senior nantinya apabila terjadi konflik 
ketidaksepakatan dalam pencarian literatur dan 
hasil yang didapat.  

 

3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Studi Literatur 

Pencarian yang telah dilakukan seluruh 
penulis, didapatkan sebanyak 108 literatur 
berdasarkan kata kunci, abstrak, dan judul, yang 
berisi mengenai informasi tumbuhan, metabolit 
sekunder, mekanisme, dan aktivitas 
antiulseratif. Kemudian, Penulis melakukan 
tinjauan ulang secara kritis guna menilai 
kembali dan untuk menentukan literatur yang 
masuk berdasarkan penilaian kualitas dan 
ekstraksi data. Beberapa literatur, tidak 
memenuhi kriteria yang ditetapkan penulis, 
seperti naskah dan data tidak lengkap, naskah 
duplikat, literatur tidak relevan dengan topik 
pembahasan, hasil yang tidak sesuai, dan 
literatur tidak ditemukan diakibatkan 
terjadinya error pada web jurnal. Dengan 
demikian, Literatur yang tidak memenuhi 
berdasarkan kriteria tersebut berjumlah 90 
literatur. Hasil akhir literatur yang memenuhi 
beberapa kriteria terhadap kualitasnya, 
didapatkan sebanyak 18 literatur untuk diulas 
dan ditelaah secara kritis oleh para penulis. 
Tinjauan sistematis dapat dilihat pada Gambar 
1. Penulis menindaklanjuti 18 literatur yang 
masuk kriteria, dengan mengulas sebagaimana 
tercantum pada Tabel 1. 

 
 

 
Gambar 1 Diagram flow identifikasi dan seleksi artikel [4], [5]  
 

Artikel yang dikeluarkan: 
1. Data tidak lengkap 
2. Naskah tidak lengkap 
3. Tidak relevan dengan topik pembahasan 
4. Hasil yang tidak sesuai 
5. Jurnal tidak ditemukan (Web Error) 
6. Naskah Duplikat 

Sumber Literatur: 
1. Science Direct 
2. Semantic Scholar 
3. Google Scholar 
4. Springer Link 
5. SAGE 
6. Pubmed 

Berdasarkan kata kunci, abstrak dan judul 
(n=108) 

Artikel dikeluarkan 
(n = 90) 

Artikel terpilih 
(n = 18) 



Aktivitas Antiulseratif Berbagai Tanaman Herbal dan Prospek Masa Depan Sebagai Tanaman Budidaya  

 

 

J. Sains Kes. 2022. Vol 4. No 3.   
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 

346 

 
 
Tabel 1  Kelompok metabolit sekunder dengan aktivitas antiulseratif 

Tanaman 
Kelompok 
senyawa 

Dosis Mekanisme Metode analisis Referensi 

Glycyrrhiza glabra Saponin 15 mg/200g BB Efek gastroprotektif Skor kerusakan lambung (tikus 
Wistar) 

[6] 

Solanum muricatum Alkaloid 800 µL/20 g BB Menghambat aktivitas asetilkolin 
muskarinik, menghambat luka, 
menurunkan perdarahan, meningkatkan 
gradien pH atau volume cairan lambung 

Perhitungan indeks lesi ulser dan 
rasio proteksi (mencit Swiss-
Webster) 

[7] 
Flavonoid 
Tanin 

Abelmoschus manihot Alkaloid 300 mg/kg BB Menghambat pompa proton H+/K+ 
ATPase, meningkatkan sekresi mukus 

Perhitungan indeks lesi ulser dan 
persen inhibisi (tikus putih jantan) 

[8] 
Flavonoid 
Saponin 

Mammea americana Koumarin 100 mg/kg BB Meningkatkan prostaglandin endogen dan 
sintesis mukus 

Perhitungan indeks lesi ulser dan 
persen inhibisi (mencit Swiss-
Webster) 

[9] 

Phyllanthus niruri Flavonoid 63 mg/hari Efek gastroprotektif Skor perubahan struktur 
mikroskopis epitel mukosa gaster 
(mencit BALB/c) 

[10] 
Tanin 

Kombinasi Cyclea 
barbata dan Garcinia 
mangostana 

Flavonoid 1:1 
(1mL/200g BB) 

Menurunkan tingkat kerusakan mukosa 
lambung, penurunan ekspresi enzim COX-
2 

Skor kerusakan lambung (tikus 
Wistar), pemeriksaan makroskopik 
dan mikroskopik 

[11] 
Xanthone 

Rumex nepalensis Alkaloids 400 mg/kg BB Efek gastroprotektif, meningkatkan 
sekresi mukus, meningkatkan 
prostaglandin endogen 

Skor kerusakan lambung dan  
perhitungan indeks lesi ulser 

[12] 
Flavonoid 
Saponin 
Tanin 
Terpenoid 

Uncaria gambir Roxb Flavonoid 15 mg/200 g BB Efek gastroprotektif dan kuratif, 
menurunkan kadar MDA 

Skor kerusakan integritas mukosa 
gaster secara mikroskopis dan 
perhitungan kadar MDA pada tikus 
putih jantan 

[13] 

Colocasia esculenta L. 
Schott 

Flavonoid 400 mg/kg BB Efek kuratif, aktivitas reepitelisasi sel, 
menghambat edema infiltrasi leukosit,  
meningkatkan sekresi mukus 

Pengamatan histologi kerusakan 
mukosa lambung 

[14] 
Terpenoid 
Saponin 
Steroid 

Trachyspermum ammi 
L. Sprague 

Terpenoid 100 mg/kg BB Menghambat pompa proton H+/K+ 
ATPase, aktivitas antiinflamasi, 
meningkatkan produksi prostaglandin 
endogen, mukus, enzim antioksidan dan 
mengurangi produksi enzim MMP-9 

Penambatan molekuler sebagai 
inhibitor H+/K+ ATPase, 
pengamatan mikroskopis 
kerusakan/perubahan mukosa 
lambung tikus Wistar jantan 

[15] 

Juniperus phoenicea L. Terpenoid 100 mg/kg BB Efek gastroprotektif, menginduksi sekresi 
mukus lambung, menekan produksi 
radikal bebas 

Pemeriksaan kerusakan mukosa 
lambung secara makroskopis dan 
pengukuran kadar stres oksidatif 
dalam jaringan 

[16] 

Gallesia integrifolia 
(Spreng.) Harms 

Terpenoid 80 mg/kg BB Efek gastroprotektif dan kuratif, 
meningkatkan sekresi mukus, menekan 
produksi radikal bebas, menghambat 
infiltrasi sel neutrophil ke jaringan 
lambung, menurunkan produksi IL-1β dan 
TNF-α\ 

Evaluasi mekanisme gastroprotetif 
dan efek kuratif (antioksidan, 
sekresi mukosa, aktivitas CAT, MPO 
dan sitokin) pada lambung mencit 
swiss albino dan tikus Wistar 

[17] 

Livistona decipiens dan 
Livistona chinensis 

Asam lemak, 
alkena, sterol 

20 mg/kg BB Efek gastroprotektif Perhitungan jumlah sel ulser dan 
persen proteksi (tikus albino 
jantan) 

[18] 

Corydalis impatiens Alkaloid 10 mg/kg BB Efek gastroprotektif dengan menstimulasi 
prostaglandin E2 (PGE2), mengurangi 
stres oksidatif, penekanan ekspresi NF-κB, 
serta mengurangi COX-2 dan sitokin pro-
inflamasi 

Penilaian makroskopik, 
pemeriksaan histologi, biokimia, 
imunologi, dan western blot 
(mencit Kunming jantan) 

[19] 

Aloe vera Polisakarida, 
saponin, 
flavonoid, 
tanin, 
polifenol, 
glikoprotein 

2 ml Memperbaiki kerusakan mukosa gaster, 
efek gastroprotektif, dan menghambat 
produksi asam lambung 

Pemeriksaan histopatologi dan 
penentuan integritas mukosa gaster 
(tikus Wistar jantan) 

[20] 

Kombinasi Glycyrrhiza 
glabra, Alyxia 
reinwardtii, dan 
Blumea balsamifera 

Fenolik, 
flavonoid 

273 mg/kg BB 
(G. glabra), 300 
mg/kg BB (A. 
reinwardtii), 

457.5 mg/kg BB 
(B. balsamifera) 

Efek gastroprotektif dengan 
meningkatkan sintesis PGE2, sekresi 
bikarbonat, dan sekresi mukus 

Pengamatan makroskopik dan 
histologi, persen aktivitas 
gastroprotektif, persen penurunan 
sel mast dan eosinofil (tikus Wistar 
jantan) 

[21] 
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Tabel 1  Lanjutan 

Tanaman 
Kelompok 
senyawa 

Dosis Mekanisme Metode analisis Referensi 

Macrotyloma unifloru Fenolik 500 mg/kg BB Aktivitas antioksidan, meningkatkan 
faktor defensif mukosa, prostaglandin, 
dan pembentukan mukus 

Pengamatan makroskopik dan 
mikroskopik, penentuan skor ulser, 
indeks ulser, dan persen inhibisi 
ulser (tikus albino Wistar) 

[22] 

Curcuma purpurascens - 400 mg/kg BB Efek gastroprotektif melalui peningkatan 
superoxide dismutase (SOD) dan nitric 
oxide (NO) untuk menekan produksi asam 
dan mencegah destruksi dinding mukus 
lambung 

Pengamatan makroskopik dan 
histologi, persen inhibisi, serta 
penentuan superoxide dismutase 
(SOD) dan nitric oxide (NO) (tikus 
Sparague Dawley) 

[23] 

 
 
 

3.2 Aktivitas Antiulseratif dari Produk 
Metabolit Sekunder Tumbuhan 

Bahan alami yang memiliki sifat 
antiulseratif dapat digunakan sebagai 
profilaksis, agen terapeutik, atau keduanya 
[24]–[26]. Penelusuran literatur menunjukkan 
bahwa kondisi ulseratif dari berbagai penelitian 
in vivo dapat diobati dengan ekstrak Glycyrrhiza 
glabra, Solanum muricatum, Abelmoschus 
manihot, Mammea americana, Phyllanthus 
niruri, kombinasi Cyclea barbata dan Garcinia 
mangostana, Rumex nepalensis, Uncaria gambir 
Roxb, Colocasia esculenta L. Schott, 
Trachyspermum ammi L. Sprague, Juniperus 
phoenicea L., dan Gallesia integrifolia (Spreng.) 
Harms (Tabel 1). Ekstrak Glycyrrhiza glabra, 
Phyllanthus niruri, Rumex nepalensis, Uncaria 
gambir Roxb, Juniperus phoenicea L. dan Gallesia 
integrifolia (Spreng.) Harms memiliki 
mekanisme antioksidan dalam efek 
gastroprotektif. Efek gastroprotektif 
didefinisikan sebagai kemampuan faktor 
endogen tertentu dan obat-obatan untuk 
melawan kerusakan mukosa lambung melalui 
mekanisme yang tidak terkait dengan 
penghambatan sekresi asam lambung [27]–
[29]. Secara umum, telah disepakati bahwa efek 
gastroprotektif bergantung pada keseimbangan 
mekanisme agresif dan defensif. Produksi 
prostaglandin (PGs), mukus, bikarbonat (HCO3), 
nitrogen oksida (NO), dan sistem antioksidan 
endogen merupakan mekanisme defensif 
mukosa yang utama. Kemudian sekresi asam 
klorida (HCl), pepsin, refluks empedu, dan 
infeksi Helicobacter pylori merupakan agen 
agresif [30]–[32]. Efek gastroprotektif ekstrak 
akar manis (Glycyrrhiza glabra) juga berpotensi 
melindungi mukosa dengan mekanisme 
penurunan sel mast dan mobilisasi eosinofil 

pada tikus model ulseratif yang diinduksi 
aspirin [21]. 

Metode lain untuk penyembuhan lesi 
adalah pembentukan lapisan ekstrak tebal yang 
secara makroskopis melekat pada mukosa 
lambung seperti ekstrak Mentha arvensis [33]. 
Penelitian Saptarini [7] menunjukkan bahwa 
ekstrak sari buah pepino (Solanum muricatum) 
mampu menurunkan aktivitas asetilkolin 
muskarinik. Reseptor muskarinik dan sub 
tipenya telah ditemukan di mukosa lambung 
berbagai hewan, dengan sel parietal, mukosa, 
dan endokrin yang paling umum [34]. Reseptor 
muskarinik lambung terkait dengan stimulator 
jalur second messenger fosfoinositida, yang 
meningkatkan ion hidrogen, pepsinogen, dan 
produksi mukus. Karena reseptor muskarinik 
terlibat dalam produksi asam lambung, 
pepsinogen, dan mukus, perubahan kadarnya 
berdampak pada sejumlah aktivitas mukosa 
lambung [35]. Selanjutnya, ekstrak metanol 
kulit kayu dan lateks apel mamey (Mammea 
americana), serta minyak atsiri dari buah 
tanaman Trachyspermum ammi diketahui 
meningkatkan kadar prostaglandin endogen 
berdasarkan penelitian Toma [9] dan Eftekhari 
[15]. Prostaglandin memiliki peran dalam 
patogenesis penyakit ulseratif serta pencegahan 
dan terapi kondisi tersebut. Penghambatan 
sekresi asam lambung, Perangsangan sekresi 
bikarbonat, dan peningkatan volume darah 
lambung merupakan efek yang ditimbulkan 
prostaglandin. Perawatan spesifik ulseratif 
dengan prostaglandin juga diketahui 
mempromosikan pemulihan epitel permukaan 
mukosa lambung. 

Selain beberapa metode penyembuhan lesi 
yang telah disebutkan di atas, terdapat pula 
usaha penghambatan infiltrasi neutrofil ke 
jaringan mukosa yang rusak. Potensi ini 
ditunjukkan oleh ekstrak tanaman Gallesia 
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integrifolia (Spreng.) Harms, Trachyspermum 
ammi L. Sprague, dan Colocasia esculenta L. 
Schott. Neutrofil teraktivasi memproduksi 
sinyal-sinyal inflamasi, seperti enzim 
myeloperoxidase (MPO), tumor necrosis factor 
(TNF)-α dan interleukin (IL)-1β, yang dapat 
memperparah kerusakan lambung. Selain itu, 
sinyal inflamasi dapat meningkatkan produksi 
radikal bebas serta meningkatkan ekspresi 
matrix metalloproteinases (MMPs), terutama 
MMP-9 dan MMP-3. MMPs merupakan enzim 
yang bekerja mendegradasi matriks 
ekstraseluler. Pada konteks ini, MMP-9 dan 
MMP-3 yang diproduksi memiliki peran dalam 
degradasi matriks ekstraseluler jaringan 
lambung dan memperluas lesi yang terbentuk 
[17], [36], [37]. Potensi penghambatan produksi 
enzim MMP-9 terlihat dari ekstrak tanaman 
Trachyspermum ammi L. Sprague. Berdasar 
Asaduddin [14] dan Arunachalam [17], infiltrasi 
neutrofil yang masuk dalam lesi lambung 
menginduksi penyembuhan mukosa lambung. 

Pengaruh ulseratif juga dapat diakibatkan 
ekspresi enzim siklooksigenase (COX). Terdapat 
dua isoform siklooksigenase, enzim utama 
dalam produksi prostaglandin, antara lain COX-
1 dan COX-2. COX-1 banyak diekspresikan 
dalam sistem gastrointestinal dan menjaga 
integritas membran mukosa dengan 
memproduksi prostaglandin secara konstan. 
COX-2 sebagian besar diaktifkan selama 
peradangan [38], [39]. Dengan demikian, obat 
antiinflamasi berdasarkan inhibitor COX-2 
selektif yang tidak mempengaruhi COX-1 di 
mukosa saluran pencernaan telah dibuat. 
Penelitian Widyaningsih et al. (2018) 
menunjukkan bahwa ekstrak daun cincau 
(Cyclea barbata) dan kulit manggis (Garcinia 
mangostana) menurunkan ekspresi COX-2 
melalui pengamatan hematoksilin-eosin dan 
pewarnaan imunohistokimia. Terakhir, asam 
lambung menjadi salah satu penyebab utama 
parahnya ulserasi. Pompa proton yang 
bertanggung jawab untuk tahap terakhir sekresi 
asam di lambung, enzim H+/K+-ATPase, adalah 
pengatur asam lambung utama yang ditemukan 
di vesikel membran lambung [40], [41]. 
Penghambatan aktivitas H+/K+-ATPase 
lambung merupakan metode yang paling umum 
dalam pengembangan obat untuk berbagai 
gangguan yang berhubungan dengan asam. 
Penelitian Susilawati [8] menyimpulkan bahwa 
ekstrak etanol daun gedi hijau (Abelmoschus 

manihot) dan minyak atsiri buah tanaman 
Trachyspermum ammi menginhibisi H+/K+ 
ATPase yang berperan sebagai pompa proton 
pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus L.) 
yang terinduksi aspirin. Metabolit sekunder 
selalu memegang tempat yang signifikan dalam 
berbagai pengobatan sepanjang evolusi 
manusia. Produk alami tidak hanya ramah 
lingkungan, namun juga tidak memiliki efek 
kesehatan yang negatif. 

3.3 Gejala dan Pengobatan 

Gastritis dan ulkus peptikum adalah gejala 
klinis yang ditemui pada seseorang yang 
mempunyai gangguan lambung. Ketika terjadi 
iritasi kronis, penyebabnya yang berhubungan 
dengan semua jenis minuman, makanan, dan 
obat-obatan. Sehingga, apabila terjadi iritan 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor lain 
seperti alkohol, obat antiinflamasi nonsteroid 
(NSAID), dan empedu yang menimbulkan 
gastritis akut atau kronis, dan tukak atau ulkus 
lambung [42]. Lambung mempunyai alat 
perlindungan yaitu lapisan mukus, akan tetapi 
disebabkan oleh beberapa faktor iritan seperti 
yang telah disebutkan maka dapat terjadi 
demikian (penyakit). Namun, Helicobacter 
pylori (H. pylori) dianggap sebagai penyebab 
utama tukak peptik (Gambar 1). Hal ini 
dikarenakan H. pylori ditemukan dalam 
kelainan saluran cerna, selain NSAID, alkohol, 
dan sindrom Zollinger Ellison [43]. Lebih lanjut, 
H. pylori pada Gambar 1 menunjukkan 
pelekatan pada epitel lambung dan merusak 
lapisan mukosa pelindung dan meninggalkan 
daerah epitel yang mengalami kerusakan.   
 
 
 

 
Gambar 2  Infeksi H. pylori [44] 



Aktivitas Antiulseratif Berbagai Tanaman Herbal dan Prospek Masa Depan Sebagai Tanaman Budidaya  

 

 

J. Sains Kes. 2022. Vol 4. No 3.   
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 

349 

Menurut penelitian Rizqah [45] pasien 
dengan diagnosa tukak peptik oleh H. pylori 
tidak disarankan (resep) antibiotik dalam 
proses penyembuhannya (pengobatan). Lalu, 
kasus terapi eradikasi H. pylori dengan 
penggunaan terapi 3 obat hingga 4 obat yang 
menggunakan 2 jenis antibiotik, diberikan 1 
jenis antibiotik saja (tidak tepat). Karena dalam 
penggunaan antibiotik tunggal, tidak mampu 
mencapai tujuan terapi. Sehingga, dalam 
mencapai resistensi harus kombinasi 2 
antibiotik pada eradikasi H. pylori untuk 
mencapai pengobatan yang efektif [45].  

Beberapa penelitian terdahulu, seperti 
pada penelitian Gharzouli dalam Suprijono [42] 
menjelaskan bahwa pencegahan lesi lambung 
melalui perlakuan diinduksi etanol oleh madu 
alami dan campuran glukosa-fruktosa-sukrosa-
maltosa menghasilkan tingkat penurunan 
sebesar 98% pada jumlah dan derajat 
keparahan lesi pendarahan.  

3.4 Prospek Tumbuhan Budidaya ke 
Antiulseratif 

Penyebaran tanaman medis di wilayah 
Asia Tenggara bertitik berat di Indonesia, yaitu 
sebesar 80% dari total populasi tanaman medis. 
Jumlah tanaman medis tersebut diperkirakan 
berkisar antara 2000 hingga 7500 spesies 
tanaman, tersebar di seluruh Indonesia. 
Mayoritas penduduk Indonesia menggunakan 
tanaman medis tersebut sebagai pengobatan 
tradisional berbagai jenis penyakit dalam 
bentuk jamu [46]. Selain digunakan dalam 
bentuk jamu, tanaman medis yang kandungan 
metabolitnya telah dibuktikan secara ilmiah 
dapat dikategorikan obat herbal terstandar, 
atau bahkan termasuk dalam fitofarmaka 
apabila telah melalui uji klinis pada manusia 
[47]. 

Sebelum pembuatan obat, perlu 
diperhatikan ketersediaan dan jangkauan 
bahan baku obat. Impor bahan baku merupakan 
suatu pilihan namun telah menyebabkan 
semakin mahalnya harga obat di Indonesia [48]. 
Oleh karena itu, budidaya tanaman obat yang 
akan dipakai merupakan suatu opsi yang baik, 
terutama apabila tanaman yang memiliki 
potensi antiulserasi telah dapat tumbuh di 
Indonesia. Diantara tanaman yang telah dibahas 
potensinya di atas, terdapat beberapa tanaman 
yang telah ditemukan di Indonesia, antara lain 

Glycyrrhiza glabra, Solanum muricatum, 
Abelmoschus manhot, Mammea americana, 
Phyllanthus niruri, Cyclea Barbata, Garcinia 
mangostana, Rumex nepalensis, Uncaria gambir 
Roxb, Colocasia esculenta L. Schott, Aloe vera, 
Alyxia reinwardtii, Blumea balsamifera, 
Macrotyloma unifloru dan Curcuma 
purpurascens [12], [21]–[23], [49]–[58]. Meski 
tanaman tersebut telah ditemukan di Indonesia, 
jumlah dan kondisi tumbuh yang sesuai untuk 
tanaman-tanaman tersebut harus tercapai agar 
efektif dalam budidayanya sebagai bahan baku 
obat. Salah satu contohnya adalah tanaman 
Mammea americana, yang dapat ditemukan di 
Indonesia namun jumlahnya sangat kecil [56]. 

Selain dari ketersediaan tanaman tersebut 
di Indonesia, pemilihan tanaman medis yang 
dapat digunakan sebaiknya merupakan 
tanaman yang tidak diprioritaskan 
konservasinya. Hal ini sesuai dengan [46], yang 
mana menyebutkan bahwa terdapat banyak 
tanaman medis di Indonesia yang perlu 
dikonservasi untuk mencegah kepunahannya. 
Hal ini juga berkaitan dengan pemanenan 90% 
tanaman obat di Indonesia yang masih berupa 
tanaman dari pekarangan, tanaman liar maupun 
di dalam hutan, bukan tanaman budidaya secara 
profesional [59]. 

Prioritas konservasi tanaman medis 
dikelompokkan berdasar beberapa kategori, 
seperti asal tanaman (berasal dari Indonesia), 
kelangkaan (tanaman endemik dan tidak 
terdistribusi di tempat lain), bagian tanaman 
yang dipanen sebagai obat (pemanenan bagian 
rimpang, akar, keseluruhan batang dan 
tanaman mampu merusak tanaman), threat 
status (terancam punah, tanaman langka dan 
vulnerable berdasar IUCN Red List), dan 
perlindungan hukum yang berlaku (nasional 
dan internasional). Semua kategori tersebut 
mengerucutkan terdapat empat famili tanaman 
yang diprioritaskan, yaitu tanaman dengan 
famili Orchidaceae, Dipterocarpaceae, Fabaceae 
dan Apocynaceae. Tentunya tanaman yang 
termasuk dalam keempat famili tersebut belum 
tentu merupakan tanaman medis sehingga 
penggunaan tanaman perlu diperhatikan lebih 
lanjut [46]. Pada artikel ini, terdapat beberapa 
tanaman potensial antiulserasi yang tergolong 
dalam famili tersebut, yaitu Glycyrrhiza glabra 
dan Macrotyloma uniflorum dalam famili 
Fabaceae, dan Alyxia reinwardtii dalam famili 
Apocynaceae [22], [60], [61]. 
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Fokus pengembangan riset obat herbal 
terstandar dapat dilakukan dengan efisiensi 
ekstraksi dari sifat kepolaran senyawa 
metabolit sekunder pada tanaman. Ekstraksi 
yang efisien dapat memaksimalkan banyaknya 
metabolit sekunder yang ingin diekstraksi. 
Pemilihan pelarut perlu mempertimbangkan 
banyak faktor, salah satunya ialah memilih 
pelarut yang memiliki sifat kepolaran yang 
sama dengan metabolit sekunder yang 
diinginkan. Contoh dari pelarut polar adalah 
etanol dan beberapa jenis senyawa alkohol 
lainnya, sedangkan pelarut nonpolar ialah n-
heksana. Senyawa antiulserasi yang telah 
diidentifikasi dari tanaman-tanaman potensial 
di atas memiliki mayoritas senyawa yang polar, 
seperti alkaloid (semipolar), fenolik (polar), 
flavonoid (polar). Sedangkan senyawa lainnya, 
seperti saponin dan triterpenoid dikategorikan 
sebagai senyawa nonpolar [62]. Berdasarkan 
Tabel 1, mayoritas teknik ekstraksi senyawa 
polar menggunakan pelarut air, sedangkan 
untuk nonpolar menggunakan pelarut n-
heksana. 

 
4 Kesimpulan 

Senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung di dalam beberapa jenis tanaman 
telah terbukti melalui penelitian in vivo 
memiliki aktivitas antiulseratif. Aktivitas 
antiulseratif yang paling umum berupa efek 
gastroprotektif melalui berbagai mekanisme, 
seperti meningkatkan sekresi mukus lambung 
dan prostaglandin. Mekanisme antiulseratif 
juga dapat melalui penghambatan pompa 
proton H+/K+ ATPase sehingga menurunkan 
produksi asam lambung. Budidaya tanaman-
tanaman yang telah terbukti memiliki aktivitas 
antiulseratif merupakan suatu prospek yang 
baik dalam mengembangkan obat dengan bahan 
baku asal Indonesia. Namun, hal tersebut juga 
harus memperhatikan prioritas konservasi 
tanaman obat untuk mencegah kepunahan. Dari 
beberapa jenis tanaman yang telah dibahas, 
terdapat beberapa tanaman seperti, Glycyrrhiza 
glabra, Macrotyloma uniflorum, dan Alyxia 
reinwardtii yang menjanjikan untuk dilakukan 
proses budidaya. 
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